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SUSTAINABILITY REPORTING HIERARCHY

NATIONAL
REGULATION

REPORTING 
STANDARDS

FRAMEWORK

GLOBAL GOALS

ESG RATING AND 
ASSESSMENT



GLOBAL SUSTAINABILITY REPORTING LANDSCAPE

GRI adalah standar pelaporan keberlanjutan yang paling sering digunakan dengan penggunaan rata-rata 73%. 

SDG sering dijadikan acuan dalam Laporan Keberlanjutan
Laporan Keberlanjutan di Indonesia sering disajikan dalam Laporan Tahunan dengan Standar GRI dan mengacu pada SDGs

The State of Play: Sustainability Disclosure and Assurance, 2019-2024 Five Year Trends and Analysis - IFAC with AICPA & CIMA



ASSURANCE STATEMENT AND REPORTING STANDARDS
The State of Play: Sustainability Disclosure and Assurance, 2019-2024 Trends and Analysis - IFAC with AICPA & CIMA

• Tingkat asurans yang paling banyak digunakan adalah Limited Assurance dengan rata-rata 83%, Indonesia sendiri sebagian besar menggunakan Limited 
dan Moderate Assurance



IESBA CODE

Engagement yang diatur oleh IAASB

ISQM 1-99 Standar Internasional atas Manajemen Kualitas

Kerangka Kerja Internasional untuk
Asurans

Audit dan Tinjauan Informasi Keuangan Historis

ISA 100-999 
(Standar

Internasional 
tentang Audit)

ISRE 2000 – 2699 
(Standar 

Internasional 
tentang 

Keterlibatan 
Peninjauan)

Sustainability dan Perikatan Asurans
Lainnya

ISAEs 3000-3699 
(Standar 

Internasional 
tentang 

Keterlibatan 
Jaminan)

ISSA 5000-5999 
(Standar 

Internasional 
tentang Asurans 
Keberlanjutan)

Perikatan Jasa Lainnya

ISRS 4000-4699 
(Standar

Internasional 
tentang Layanan

Terkait)

Engagements yang tidak diatur oleh standar IAASB

Konsultasi / 
Penasihat

Pajak Layanan Lainnya

ISA untuk Audit 
Laporan Keuangan 
milik Less Complex 

Entities

IAASB PRONOUNCEMENTS



STANDAR YANG DIRILIS OLEH 
IAASB STANDAR YANG DIRILIS 

OLEH AccountAbility UK

NOW TO 
USE 

SUSTAINABILITY ASSURANCE STANDARDS



DIFFERENCE BETWEEN 
IAASB ASSURANCE STANDARD AND AA1000

ISAE 3000 (Revisi) ISAE 3410 ISSA 5000 AA1000

FOKUS
Assurance atas informasi 
keuangan non-historical 
(termasuk keberlanjutan)

Assurance atas perhitungan
emisi gas rumah kaca (GRK)

Assurance atas informasi 
keberlanjutan

Assurance atas informasi 
keberlanjutan, menekankan 
keterlibatan pemangku 
kepentingan

PRINSIP Standar profesional (kompetensi, kehati-hatian, dll.)
Prinsip AA1000: Inklusifitas, 
Materialitas, Responsivitas, 
Dampak

TINGKAT 

ASSURANCE
Limited and Reasonable Assurance

Type 1 dan Type 2, Level 
Moderate dan High

PELAPORAN
Laporan asurans tertulis yang 
menjelaskan perikatan, 
prosedur, dan kesimpulan.

Digunakan dengan ISAE3000, 
sehingga berada dalam satu
laporan

Laporan asurans tertulis 
mengikuti struktur ISAE 3000 
dengan elemen keberlanjutan.

Laporan asurans tertulis dengan 
pendapat, temuan, dan 
rekomendasi.



OVERVIEW OF ISSA5000
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STATUS OF ISSA 5000

Adopsi lebih awal diizinkan



WHO CAN USE ISSA5000?

MANAJEMEN MUTU DAN PERSYARATAN ETIKA

PRACTITIONER AND TEAM MEMBER

SUBYEK DARI KODE IESBA Kantor adalah subyek dari ISQM1 (atau

setara) atau persyaratan profesional
terkait tanggung jawab dan kualitas

sistem manajemen. 



ISAE 3000 TO ISSA5000

Dengan ISAE3000

ISSA 5000 adalah overarching 
standard yang mencakup semua 
elemen asurans keberlanjutan, 
sehingga praktisi tidak perlu 
menerapkan ISAE 3000 saat 

menggunakan ISSA 5000.

• Estimasi dan forward looking information

• Grup dan rantai nilai

• Penilaian risiko dan pemahaman pengendalian pada Limited Assurance

• Work Effort untuk Pre-conditions

• Materiality

Belum dibahas pada ISAE3000 (Revised)



SCOPE AND OBJECTIVE OF ISSA 5000
Ruang Lingkup dari ISSA5000

● Assurance Engagement pada ISSA5000 berupa
Attestation Engagement

● ISSA5000 berlaku untuk assurance 
engagement atas sustainability information, 
terlepas dari bentuk penyajian informasi
tersebut, baik dengan reasonable ataupun
limited assurance engagement

● Bentuk penyajian ini berupa Informasi
Keberlanjutan yang dilaporkan baik pada: 
Annual Report, Integrated Report, dan 
Sustainability Report, dsb

● Standar ini tidak berlaku atas Informasi
Keberlanjutan yang diharuskan pada Audit
Laporan Keuangan Entitas

Obyektif dari Praktisi:

a) Untuk memperoleh Limited atau Reasonable Assurance

b) Mencapai kesimpulan atas Sustainability Information

Sustainability Report

Annual Report
Environmental Report



ABOUT SUSTAINABILITY 
INFORMATION AND MATTER

Informasi
Keberlanjutan

Informasi tentang
Topik Keberlanjutan

Lingkungan

Iklim

Energi

Air dan Efluen

Biodiversitas

Sosial

Praktik Tenaga Kerja

Hak Manusia

Kesehatan dan Keamanan Konsumen

Tata Kelola
Pengendalian, manajemen, dan 

pengawasan dari dampak dan topik
keberlanjutan

Aspek dari Topik / 
Pengungkapan

1. Analisis dampak, termasuk
besarnya dampak

2. Strategi dan model bisnis

3. Risiko dan peluang

4. Inovasi untuk mengatasi risiko
dan peluang

5. Efek keuangan yang timbul dari
risiko dan peluang

6. Manajemen atau mitigasi risiko

7. Metrik dan KPI

8. Target

9. Kontrol internal atas
pemantauan dan pengelolaan
risiko

10. Analisis skenario



ABOUT SUSTAINABILITY 
INFORMATION AND MATTER

Informasi
Keberlanjutan

Informasi tentang
Topik

Keberlanjutan

Lingkungan Sosial Tata Kelola

Aspek dari Topik / Pengungkapan



RELATIONSHIP WITH 
AUDITED FINANCIAL STATEMENTS

Dengan Laporan Keuangan Audit

Terdapat beberapa informasi keberlanjutan 
yang termasuk pada laporan keuangan entitas, 
sesuai dengan framework pelaporan keuangan 
yang digunakan. Apabila hal ini terjadi, maka 
International Standards on Auditing berlaku

Informasi keberlanjutan dapat diungkapkan 
bersama dengan audited financial statement 
(Ex: sebagai bagian dari AR entitas atau dalam 

dokumen terpisah). Untuk hal ini audited 
financial statement adalah other information 

untuk ISSA5000

CONTOH:



FUTURE OF ISAE3410



LIMITED ASSURANCE 
VS REASONABLE ASSURANCE

LEVEL OF ASSURANCE

LIMITED ASSURANCE REASONABLE ASSURANCE

Penilaian risiko material salah saji pada tingkat pengungkapan
(disclosure level)

Penilaian risiko material salah saji pada tingkat asersi (assertion 
level)

• Prosedur lebih lanjut dilakukan atas hasil Risk Assessment 
apabila terdapat hal menarik hingga diperolehnya bukti yang 
cukup untuk menilai salah saji material informasi

• Apabila terdapat inkonsistensi informasi yang diidentifikasi
sebelumnya, maka melakukan prosedur tambahan untuk
mencapai kesimpulan reasonable assurance

RISK ASSESSMENT

Perikatan asurans dengan praktisi menurunkan risiko ke tingkat
yang dapat diterima namun lebih tinggi dibandingkan
Reasonable

Perikatan asurans di mana praktisi menurunkan risiko perikatan ke
tingkat rendah

Negative Conclusion:
Berdasarkan prosedur dan bukti, tidak terdapat suatu hal yang 
menyebabkan praktisi percaya bahwa Informasi Keberlanjutan 
tidak diungkapkan sesuai kriteria

Positive Opinion:
Berdasarkan opini praktisi, Informasi Keberlanjutan telah
disiapkan/fairly presented sesuai kriteria

OBJECTIVE

CONCLUSION

EVIDENCE
Bukti yang dikumpulkan hanya cukup untuk memenuhi obyektif, 
namun lebih sedikit dibandingkan Reasonable Assurance

Bukti yang dikumpulkan lebih ke persuasive dibandingkan
conclusive, sehingga lebih rendah dibandingkan absolute 
assurance

Based on Professional Judgement



Apakah satu entitas dapat melakukan Limited dan Reasonable Assurance?

• Perikatan Asurans pada satu entitas dapat
menggunakan Limited Assurance dan 
Reasonable Assurance untuk Topik atau Aspek
Topik dari Sustainability Information

• Apabila hal ini dilakukan, maka harus disetujui
oleh setiap pihak yang terlibat pada asurans
serta pembaca untuk mengetahui Informasi
Keberlanjutan menggunakan tingkat asurans
Reasonable atau Limited

LIMITED ASSURANCE 
VS REASONABLE ASSURANCE



Contoh: BHP Group Limited
*uses ISAE3000 and ISAE3410

LIMITED ASSURANCE 
VS REASONABLE ASSURANCE



FUNDAMENTAL CONCEPTS IN AN ENGAGEMENT

SKEPTISME

PROFESSIONAL

PENILAIAN

PROFESSIONAL

FRAUD DAN NON-
COMPLIANCE 

DENGAN HUKUM 
DAN REGULASI

MATERIALITAS
PENGUMPULAN 

BUKTI YANG 
CUKUP

DOKUMENTASI



ENGAGEMENT RESOURCES

• Personel Firm

• Praktisi Komponen

• Tenaga Ahli Internal

TIM PERIKATAN

• Tenaga Ahli Eksternal

• Praktisi Lain

• Internal Audit sebagai direct assistance

EKSTERNAL DARI TIM PERIKATAN

PENGGUNAAN TEKNOLOGI DAN 
SUMBER DAYA INTELEKTUAL

PRAKTISI LAIN
• Perikatan entitas dengan firm yang 

berbeda
• Firm tidak memiliki akses

terhadap pekerjaan yang dilakukan
oleh practitioner lain.

• Praktisi lain akan menghasilkan
assurance report yang berbeda

SKENARIO
• Entitas memperoleh assurance atas Emisi

Scope 1 dan Scope 2 dari Praktisi Lain
• Tidak terdapat akses ke dokumen, kertas

kerja, atau bukti dari praktisi yang 
melakukan asurans ini

• Praktisi mengkonfirmasi bahwa praktisi
lain memenuhi standar asurans dan 
memiliki kualifikasi asurans yang 
diperlukan

PRAKTISI MENERIMA ONE-TO-
MANY REPORTS SEBAGAI 

BUKTI DAN DIDUKUNG 
DENGAN PROSEDUR ANALITIS 

DARI EMISI VALUE CHAIN 
PERUSAHAAN



ENGAGEMENT LEADER AND TEAM

KETUA PERIKATAN

• Kompetensi dan kapabilitas dalam kemampuan asurans
• Pemahaman atas persyaratan etis
• Kemampuan Sustainability yang cukup untuk bertanggung jawab

atas kesimpulan yang tercapai pada perikatan

TIM PERIKATAN

HARUS MEMILIKI

TENAGA AHLI INTERNAL DAN EKSTERNAL
example:

Keahlian Topik Keberlanjutan

Tenaga Ahli Karbon Pelaporan Emisi GRK

Ahli Tata Kelola Keragaman Dewan

Konsultan Pajak Transparansi Pajak

Ahli Etika dan Compliance Anti-Korupsi dan Praktik Bisnis Etis.

Penasehat Kebijakan
Kebijakan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
(CSR).

Konsultan Tata Kelola dan 
Manajemen

Kerangka Tata Kelola Perusahaan



SPECTRUM OF SUSTAINABILITY INFORMATION

Informasi Historikal

Berhubungan dengan kejadian yang telah
terjadi sehingga terdapat bukti faktual

Estimasi

Terdapat ketidakpastian karena melibatkan
asumsi yang ditarik dari data historical dan 

kondisi saat ini

Forward-Looking Information

Ketidakpastian yang paling besar karena
berdasarkan prediksi, asumsi, dan kondisi / 

kejadian hipotetis

TI
N

G
K

A
T

 K
ET

ID
A

K
PA

ST
IA

N

ESTIMASI
FORWARD-LOOKING 

INFORMATION

DEFINISI

Estimasi nilai suatu pengungkapan
dimana jumlah pastinya tidak dapat
ditentukan, berhubungan dengan
kondisi atau kejadian sebelumnya

Informasi yang berhubungan dengan acara 
dan kondisi yang belum terjadi atau
berubah dengan sifat yang tidak
terprediksi

SIFAT Kuantitatif Kuantitatif atau kualitatif

DASAR

Berdasarkan data historikal, kondisi saat
ini, dan suatu asumsi beralasan yang 
jelas

Berdasarkan asumsi, skenario hipotesis, 
atau penilaian tentang perkembangan
masa depan yang mungkin atau tidak
mungkin terjadi

TINGKAT 

KETIDAKPASTIAN

Melibatkan ketidakpastian yang 
umumnya berdasarkan data yang dapat
diamati

Tingkat ketidakpastian yang lebih tinggi
karena berdasarkan kejadian masa depan
yang tidak bisa diprediksi

CONTOH

• Current financial effects of climate-
related risks and opportunities (IFRS 
S2.15(a))

• Greenhouse Gas Emissions (IFRS 
S2.29 (a))

• Climate-related risks and opportunities 
(IFRS S2.10)

• Transition plan (IFRS S2.14(a)(iv))
• Anticipated financial effects of climate-

related risks and opportunities (IFRS 
S2.15(b))

• Climate-related scenario analysis (IFRS 
S2.22)

• Greenhouse gas emissions reduction 
targets (IFRS S2.33) 



WHAT ASSURANCE OVER 
SUSTAINABILITY INFORMATION

Menilai dasar dari 
asumsi yang ditetapkan

Evaluasi kualitas proses 
forecasting

Menjamin kinerja atau
hasil di masa depan

Mengeliminasi
ketidakpastian inheren

dalam proyeksi atau
forecasting

Menilai dan
mempertanyakan bias 

manajemen

Memprediksi faktor
eksternal atau kondisi
pasar di masa depan

1 2 3

1 2 3

Menentukan apakah
informasi memiliki bukti

dan asumsi yang 
berdasar

4

Validasi penilaian
subyektif mengenai

strategi atau target di 
masa depan

4

BISA DILAKUKAN

TIDAK BISA DILAKUKAN



EVIDENCE COLLECTED IN 
SUSTAINABILITY ASSURANCE

Dokumentasi menunjukkan kepatuhan terhadap standar, mendukung transparansi, dan 
memastikan bahwa praktisi lain akan mencapai kesimpulan yang sama. 

Representasi 
Manajemen 

dan Konfirmasi 
Verbal

Prosedur 
Analitis dan 
Rekalkulasi

Dokumentasi 
dan Catatan 

Internal

Dokumentasi 
Eksternal dari 

Sumber 
Independen

Observasi 
Langsung dan 
Pemeriksaan 

Fisik

STRONGEST

Pada ISSA5000, praktisi perlu
mempertimbangkan apa yang 

dimaksud dengan sufficient and 
appropriate evidence, berhubung

dengan ketidakpastian dan 
penilaian yang dilakukan

KEANDALAN BUKTI

Akurat Bebas dari salah saji
Bebas dari 

bias
Yang sengaja atau tidak disengaja

Lengkap
Merefleksikan seluruh

kejadian, situasi, dan kondisi

Kredibel
Dihasilkan oleh sumber yang 

kompeten, capable, dan 
terpercayaAutentik

Asli, tertulis, dan 

tidakberubah secara tidak
wajar



ASSURANCE CONCLUSION

Qualified 
Conclusion

Adverse 
Conclusion

Disclaimer of 
Conclusion

Positive Conclusion 

(reasonable) atau
Negative Conclusion 
(limited), namun

dengan qualifications

Memiliki rincian

spesifik mengenai salah 
saji material atau
batasan yang mencegah

kesimpulan asurans
sepenuhnya

Dilakukan apabila

terdapat beberapa isu
yang diidentifikasi (ex: 
inkonsistensi data, 

pengendalian yang 
rendah), tapi tidak
pervasive.

Dinyatakan sebagai 

negative conclusion

Menyatakan bahwa

informasi
keberlanjutan
mengandung salah saji

material dan tidak
memenuhi kriteria yang 
diterapkan

Digunakan apabila salah 

saji signifikan dan 
pervasive, sehingga
mempengaruhi

keandalan informasi
keberlanjutan
sepenuhnya

Tidak terdapat

Conclusion

Practitioner tidak bisa

menyatakan opini
terhadap informasi
keberlanjutan

Digunakan apabila

terdapat batasan
cakupan atau
kurangnya bukti yang 

cukup sehingga
mencegah praktisi
untuk membentuk

Kesimpulan



CURRENT ISSA5000 ADOPTED STANDARD

Canada

New Zealand

Adopsi menjadi CSSB/AASB, 2025

Adopsi menjadi ISS 
(NZ) 5000 oleh XRB

Brazil
Adopsi menjadi 
NBC TAS 5000

United Kingdom
ISSA (UK) 5000 oleh FRC

Australia
Adopsi menjadi ASSA 

5000

China
Adopsi menjadi Sustainability Information 

Assurance Service Standards No. 6101

Argentina
ISSA 5000, Adopsi oleh CENCyA

Costa Rica
Adopsi ISSA 5000 pada Circular 03/2022

Hong Kong
Adopsi menjadi 

HKSSA5000

Japan
Adopsi menjadi PGSA 5000

Kenya
ISSA 5000, Adopsi 

oleh ICPAK

Ghana
ISSA 5000, Adopsi oleh ICAG 

dengan Directive 
DIR/ICAG/SAP/20/08/26

Malaysia
ISSA 5000 oleh MIA

Mexico
ISSA 5000, oleh IMCP

Oman
ISSA 5000 
oleh OACP

Pakistan
ISSA 5000 oleh 

ICAP

Philippines
Adopsi menjadi PSSA 

5000 oleh AASC

Rwanda
ISSA 5000, Adopsi oleh 

ICPAR

Saudi Arabia
ISSA 5000 oleh 

SOCPA

South Africa
ISSA 5000 oleh 

IRBA

Sri Lanka
Adopsi menjadi 

SLSSA 5000

Thailand
Adopsi menjadi TSSA 

5000 oleh TFAP

Zambia
ISSA 5000, Adopsi oleh 
ZICA dengan Circular 

4/2025

Zimbabwe
ISSA 5000 berdasarkan 

Statutory Instruments 137 
2026



ISSA5000 EXAMPLE
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BRIEF INTRODUCTION TO 
AUSTRALIA’S ADOPTION 

OF ISSA5000

Australia adalah salah satu negara yang telah
mengadopsi ISSA 5000 menjadi ASSA 5000 

dengan penerapan secara bertahap (phasing)
yaitu ASSA5010



ADOPTION OF ISSA 5000 TO  ASSA 5000

Australia sudah mengadopsi
ISSA5000 menjadi ASSA5000 dan 

berlaku sejak 28 January 2025

Adopsi ini mengalami
beberapa perubahan 

dari ISSA5000 yang telah
dijabarkan pada 

ASSA5000



STATUTORY ASSURANCE: CORPORATIONS ACT 2001

Australia telah menetapkan bahwa entitas yang termasuk pada Corporations Act 2001 dan 
menerbitkan Sustainability Report, maka SR tersebut harus melalui proses audit sesuai

ketentuan dan standar yang berlaku



EXAMPLE OF 
SUSTAINABILITY 

ASSURANCE UNDER 
ASSA 5000-5010



STATUTORY ASSURANCE WITH ASSA 5010
Sesuai dengan regulasi yang diterangkan pada Corporations Act 2001 dilakukan

adalah Limited Assurance pd Review Conclusion atas Tata Kelola dan Climate-
Related Physical Risk

Kriteria relevan yang digunakan dalam pelaksanaan Assurance ini adalah AASB S2 

atas Climate Related Disclosures yang berlaku sejak 2024

Limited Assurance Engagement

Prosedur yang 
dilakukan pada 

Review



STATUTORY ASSURANCE WITH ASSA 5010

Sesuai dengan regulasi yang diterangkan pada 
Corporations Act 2001 dilakukan adalah

Reasonable  Assurance pd Audit Opinion atas
Emisi Scope 1 dan Scope 2 

Kriteria relevan yang digunakan dalam 
pelaksanaan Assurance ini adalah AASB S2 atas
Climate Related Disclosures yang berlaku sejak

2024 dan juga Corporations Act 2001 pasal
296A(2), 296C, dan 296D

Reasonable Assurance Engagement



VOLUNTARY ASSURANCE WITH ASSA5010

CBA juga secara sukarela melakukan:
● Reasonable Assurance atas GHG Emission, Energy Production, 

dan Energy Consumption yang dijabarkan pd Appendix
● Limited Assurance atas Aspek Sosial (Ketenagakerjaan, 

Customer, Community Engagement), GHG Emission Scope 3, 
Limbah, Air, dan lainnya yang dijabarkan pd Appendix

Kriteria yang digunakan dalam engagement adalah metodologi
yang telah disajikan pada Appendix SR



PROGRESS IN INDONESIA
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INDONESIA’S SUSTAINABILITY LANDSCAPE

• Pengungkapan Keberlanjutan sebagian besar dilakukan di Indonesia dengan menggunakan
lebih dari 1 standar

• Ada peningkatan jumlah asurans di Indonesia selama 2019-2024, terdapat perpindahan tren
dengan penyedia berupa statutory firm

* Studi dilakukan dengan 50 perusahaan terbesar di Indonesia

The State of Play: Sustainability Disclosure and Assurance, 2019-2024 Trends and Analysis - IFAC with AICPA & CIMA



SUSTAINABILITY REPORTING 
STANDARD DEVELOPMENT

POJK 51/2017 tentang

Penerapan Keuangan
Berkelanjutan bagi

LJK, Emiten, dan 

Perusahaan Publik

OJK 

POJK 51/2017

UU No.4 Tahun 2023 tentang

Pengembangan dan Penguatan 
Sektor Keuangan menjelaskan pada 
Pasal 222 bahwa PUSK, emiten, dan 

perusahaan publik menyusun
laporan keberlanjutan sebagai 

bagian dari akuntabilitas kinerja

penerapan Keuangan Berkelanjutan

UU No.4 Tahun 2023 P2SK

Penerbitan Taksonomi

untuk Keuangan
Berkelanjutan

Indonesia (TKBI) 

sebagai standar
klasifikasi aktivitas

berkelanjutan

Penerbitan TKBI 2024-2026

Pengesahan

hasil adopsi
IFRS S1-S2 yaitu
PSPK 1-2 oleh 

IAI

PSPK 1-2

RPOJK 
2026



CURRENT UPDATE: RPOJK 2026
Aspek

Pengaturan
POJK 51/2017 RPOJK SF Baru

Konsep POJK
Konsep keuangan berkelanjutan yang menyelaraskan 
kepentingan ekonomi dan sosial dengan lingkungan (inside-
out)

• Standard approach: Standar Pengungkapan Keberlanjutan dhi. PSPK 1 dan 2 (outside-in); 
dan
• Regulatory approach: aspek keberlanjutan lainnya, melanjutkan POJK 51/2017 (inside-out)

Prinsip Penerapan 
Keuangan 
Berkelanjutan

8 prinsip: 1) investasi bertanggung jawab; 2) strategi dan 
praktik bisnis berkelanjutan; 3) pengelolaan risiko sosial dan 
Lingkungan Hidup; 4) tata kelola; 5) komunikasi yang 
informatif; 6) inklusif; 7) pengembangan sektor unggulan 
prioritas; dan 8) koordinasi dan kolaborasi.

8 prinsip: 1) tata kelola (PSPK); 2) investasi bertanggung jawab; 3) strategi dan praktik bisnis 
berkelanjutan (PSPK); 4) manajemen risiko terkait keberlanjutan (PSPK); 5) komunikasi yang 
informatif; 6) inklusif; 7) pengembangan sektor unggulan prioritas; 8) prinsip koordinasi dan 
kolaborasi.

Cakupan Pelapor
Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik 
dengan implementasi bertahap

Pihak di Sektor Jasa Keuangan meliputi:a. LJK;b. emiten;c. perusahaan publik;d. pelaku usaha
infrastruktur pasar keuangan;e. pihak lain di sektor jasa keuangan yang dinyatakan diawasi
oleh OJK berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Kewajiban 
Pelaporan

1. Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
2. Laporan Keberlanjutan

1. Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
2. Laporan Keberlanjutan
3. Laporan lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Kewajiban
Penerapan TJSL)

Kewajiban mengalokasikan dana dan melaksanakan TJSL 
untuk kegiatan penerapan keuangan berkelanjutan

Kewajiban mengalokasikan dana dan melaksanakan TJSL untuk kegiatan penerapan keuangan 
berkelanjutan

Sanksi Administratif berupa teguran atau peringatan tertulis Sanksi administratif bertingkat termasuk sanksi greenwashing
Kewajiban 
Verifikasi

Jika ada (voluntary)
Verifikasi terbatas dengan phase-in bertahap dan ruang lingkup tertentu, yaitu
Mandatory bagi Kelompok 1, 2, 3  dan Voluntary untuk Kelompok Lain



CURRENT UPDATE: RPOJK 2026
Aspek

Pengaturan
POJK 51/2017 RPOJK SF Baru

Pelaporan Manual melalui penyampaian dengan format PDF Digital (APOLO, E-Reporting, dan sistem SRO)

Informasi 
Terhubung

Belum diatur secara spesifik
Mensyaratkan entitas untuk memberikan informasi bagi pengguna dalam memahami hubungan antara
unsur yang terkait dengan informasi tersebut dan antara pengungkapan yang disediakan oleh entitas
dalam laporan informasi keuangan

Pengukuran Emisi
Gas Rumah Kaca 
(GRK)

Pengungkapan atas penggunaan BBM, Listrik, dan 
Perjalanan Dinas

PUSK, Emiten dan Perusahaan Publik wajib melakukan perhitungan dan mengungkapkan informasi
terkait emisi gas rumah kaca beserta target pengurangannya. Wajib mengungkapkan: :a. penggunaan
metodologi yang sesuai dengan standar nasional atau internasional;b. perolehan data emisi
berdasarkan pengukuran langsung dan/atau menggunakan pengukuran estimasi.

Metriks Pengukuran kinerja lingkungan, sosial dan ekonomi

Metrik berdasarkan standar pengungkapan keberlanjutan (standard approach):
1. Emisi Gas Rumah Kaca (Scope 1, 2, 3) dan Harga Karbon Internal
2. Risiko transisi dan fisik serta peluang terkait iklim
3. Penyaluran modal
4. RemunerasiMetrik berdasarkan aspek keberlanjutan yang dipersyaratkan lainnya (regulatory 

approach):Lingkungan, Ekonomi, Sosial
5. Metrik TKBI dan Emisi GRK

Taksonomi untuk
Keuangan
Berkelanjutan
Indonesia (TKBI)

Belum diatur secara spesifik
Wajib menggunakan klasifikasi dan definisi aktivitas berkelanjutan yang mengacu pada taksonomi
untuk keuangan berkelanjutan yang berlaku

Rencana Transisi
Scenario Analysis

Belum diatur secara spesifik Mengikuri PSPK 2

SR Konsolidasi Belum diatur secara spesifik
Perusahaan induk yang merupakan pihak pada Kelompok 1, 2, 3, dan kelompok lain wajib menyusun
Laporan Keberlanjutan secara konsolidasi.

Pengaturan 
Greenwashing

Belum diatur secara spesifik
Dalam menyusun SR, pihak dilarang memberikan informasi, data, dan/atau dokumen secara tidak
benar, palsu, dan/atau menyesatkan.

Pengecualian Belum diatur secara spesifik
Mengatur pasal pengecualian dan pasal yang dapat memberikan kewenangan bagi OJK dalam 
penerapannya.
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SAAT INI MASIH BERUPA DRAFT EKSPOSUR



THREE MAIN CONSIDERATIONS
FOR ASSURANCE IN INDONESIA

• Proses adopsi ISSA5000 
masih dalam fase Draft 
Eksposur

• Assurance di Indonesia 
masih voluntary

• Pasar yang immature
• Proses pelaporan dan 

pengendalian yang belum 
matang

• Pengembangan 
kompetensi di luar ilmu 
keuangan/akuntansi

• Kualitas dan keberadaan 
data subyek Assurance

• Kompleksitas dan kualitas 
kertas kerja pemeriksaan

REGULATION MARKET AND 
REPORTING ENTITY

PENYEDIA ASSURER



CHALLENGES FOR ASSURANCE AND ISSA5000 
IN INDONESIA

REGULASI

SAKB 5000 di Draft Eksposur Menuju Verifikasi Wajib (RPOJK SF)
Saat ini asurans SR masih sukarela

(SEOJK 16/2021: verifikasi pihak 
independen jika ada).
RPOJK SF (draf, masih proses RMR):

• Mandatory bagi Kelompok 1, 2, 
3; voluntary bagi kelompok lain

• Verifikasi terbatas dengan 
phase-in bertahap 2027–2030

Yang belum dirinci:

• Lingkup dan level asurans per 
tahap 

• Standar asurans yang wajib dan 
pihak yang berwenang
memberi asurans

Masih dalam tahap

pengembangan sehingga belum
diketahui secara pasti

perubahan-perubahan yang 

dapat terjadi



CHALLENGES FOR ASSURANCE AND ISSA5000 
IN INDONESIA

PASAR DAN PERUSAHAAN PELAPOR

PASAR TIDAK MATURE
PROSES DAN PENGENDALIAN YANG TIDAK 

MATURE

• Pelaporan Keberlanjutan di Indonesia
masih dalam tahap pengembangan, 
sehingga ada keterbatasan pengetahuan
dan pemahaman publik. Ini menyebabkan:

1. Permintaan asurans yang rendah
karena bisnis belum menyadari
bagaimana asurans dapat
meningkatkan kredibilitas dan 
kepercayaan pemangku kepentingan

2. Kualitas penyedia asurans yang tidak
konsisten di pasar di mana 
perusahaan yang telah mencoba
asurans mungkin memiliki
pengalaman yang tidak terduga. 
Hasil ini membuat orang lain enggan
asurans, yang selanjutnya
menghambat pengembangan pasar. 

• Sebagian besar perusahaan di Indonesia 
masih beroperasi dengan sistem yang 
tidak terintegrasi dengan sistem dan 
prosedur yang relevan yang diperlukan
untuk keberlanjutan. Ini menyebabkan:
1. Peningkatan risiko kesalahan atau

kesalahan penyajian, perusahaan
mungkin merasa tidak yakin tentang
integritas data mereka dan kurang
percaya diri untuk menjalani
asurans. 

2. Data yang tidak konsisten atau tidak
dapat diandalkan, yang 
memengaruhi kualitas keseluruhan
informasi yang diungkapkan.



CHALLENGES FOR ASSURANCE AND ISSA5000 
IN INDONESIA

PENYEDIA ASSURER

Kompetensi di luar Pengetahuan Keuangan Kualitas dan Ketersediaan Data Kompleksitas dan Kualitas Kertas Kerja

• Asurans akan membutuhkan lebih

banyak pelatihan dan pengetahuan di 
luar Keuangan, termasuk dalam topik
keberlanjutan. Ini termasuk: 

1. Environmental 
2. Social impact and human rights, 

and 

3. Governance
• Kurangnya spesialisasi atau pelatihan

di bidang ini dapat membatasi

kemampuan asurans untuk
mengevaluasi dan memvalidasi
pengungkapan keberlanjutan secara

menyeluruh dan mengakibatkan
ketergantungan yang besar pada tim 
eksternal

• Perusahaan sering menghadapi tantangan

dalam mengumpulkan data keberlanjutan
yang lengkap, konsisten, dan andal karena
sistem pelaporan yang belum matang.

• Keterbatasan data ini menciptakan
kesulitan bagi asurans, yang harus bekerja
dengan kumpulan data yang tidak lengkap

atau tidak konsisten.
• Akibatnya, proses asurans menjadi lebih

lambat, kurang efisien, dan dapat

menghasilkan hasil jaminan yang terbatas.

• Salah satu tantangan utama lainnya bagi

asurans adalah kompleksitas dan kualitas
kertas kerja.

• Informasi Keberlanjutan yang akan di-

assure berasal dari berbagai sumber dan 
merupakan campuran data kuantitatif dan 
kualitatif. Varietas ini membuatnya sulit

untuk menjaga konsistensi.
• Tidak ada format atau pedoman standar

untuk memastikan kualitas dan 

dokumentasi dukungan selama proses 
asurans. Hal ini menciptakan
ketidakpastian dan membuat proses 

jaminan kurang efisien



THANK YOU !
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